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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas
sosialisasi kebijakan publik yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Bandung melalui
media sosial Instagram. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah pengelola akun Instagram
resmi Pemerintah Kota Bandung (@humas_bandung), serta masyarakat pengguna
Instagram yang aktif merespons konten sosialisasi kebijakan publik. teknik analisis
data menggunakan analisis interaktif model Miles dan Huberman, keabsahan data
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu membandingkan dan
mengkroscek data dari berbagai sumber, metode, dan waktu. Hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah penggunaan media sosial Instagram oleh Pemerintah
Kota Bandung telah menjadi sarana sosialisasi kebijakan publik yang cukup efektif
dalam menjangkau masyarakat secara luas, namun efektivitasnya masih terbatas
pada penyampaian informasi secara satu arah. Strategi komunikasi yang digunakan
belum sepenuhnya mampu mendorong keterlibatan aktif dan pemahaman
mendalam dari masyarakat terhadap isi kebijakan yang disampaikan. Tingkat
interaksi yang masih rendah, serta minimnya partisipasi publik dalam fitur-fitur
interaktif menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan perlu disesuaikan
dengan karakteristik media sosial yang bersifat partisipatif. Oleh karena itu, ke depan
diperlukan pengembangan strategi komunikasi digital yang lebih kreatif, edukatif,
dan dialogis, agar media sosial tidak hanya menjadi alat penyebaran informasi, tetapi
juga ruang keterlibatan publik yang mendorong partisipasi dan kepercayaan
terhadap kebijakan pemerintah.

Kata kunci: Efektifitas, Sosialisasi Pemerintah, Media Sosial
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ABSTRACK

The purpose of this study was to determine and analyze the effectiveness of public policy
socialization carried out by the Bandung City Government through Instagram social media.
In this study, the researcher used a qualitative descriptive method. The subjects in this study
were the managers of the official Instagram account of the Bandung City Government
(@humas_bandung), as well as Instagram users who actively responded to public policy
socialization content. The data analysis technique used interactive analysis of the Miles and
Huberman model, the validity of this research data used triangulation techniques, namely
comparing and cross-checking data from various sources, methods, and times. The results
obtained in this study are that the use of Instagram social media by the Bandung City
Government has become a fairly effective means of public policy socialization in reaching the
wider community, but its effectiveness is still limited to delivering information in one
direction. The communication strateqy used has not been fully able to encourage active
involvement and in-depth understanding of the community regarding the contents of the
policies conveyed. The low level of interaction, as well as the minimal public participation in
interactive features, indicate that the approach used needs to be adjusted to the characteristics
of participatory social media. Therefore, in the future, it is necessary to develop a more creative,
educational, and dialogical digital communication strategy, so that social media is not only a
tool for disseminating information, but also a space for public involvement that encourages
participation and trust in government policies.

Keysword: Effectiveness, Government Socialization, Social Media

PENDAHULUAN
Informasi merupakan salah satu
kebutuhan dasar  masyarakat

diberlakukan. Namun, masih
banyak warga yang tidak
mendapatkan informasi ini tepat

dalam  upaya  meningkatkan waktu karena kurangnya interaksi
wawasan dan  pengetahuan. dengan media sosial pemerintah,
Banyak aspek kehidupan sehingga  mereka  mengalami
bergantung pada ketersediaan kebingungan atau bahkan
informasi, karena melalui pelanggaran  kebijakan karena
informasi seseorang dapat tidak tahu informasi terbaru. Hal
memperkirakan kejadian yang ini menunjukkan bahwa

mungkin terjadi di masa depan.
Contoh dari fenomena yang terjadi
ketika Pemerintah Kota Bandung
mengumumkan perubahan jadwal
operasional layanan publik dan
kebijakan ganjil-genap melalui
akun Instagram resmi mereka.
Warga yang aktif mengikuti akun
tersebut dapat segera mengetahui
dan menyesuaikan diri, seperti
mengatur ulang jadwal perjalanan
atau mengurus dokumen sebelum
perubahan kebijakan

ketersediaan informasi melalui
media sosial sangat berperan
penting dalam membantu
masyarakat memperkirakan dan
mempersiapkan diri terhadap
kebijakan yang akan diterapkan,
dan efektivitas  sosialisasinya
sangat menentukan keberhasilan
implementasi kebijakan tersebut.
(Supriyanto, D., 2024)

Hal ini memungkinkan
masyarakat untuk lebih siap dalam
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menghadapi  risiko  maupun
potensi  bahaya. Selain itu,
informasi juga berperan penting
dalam memberikan pemahaman
tentang peristiwa-peristiwa yang
sedang maupun telah terjadi di
sekitar mereka, sehingga
memperluas cakrawala
pengetahuan. (Supriyanto, D,
2024)

Oleh karena itu, keterbukaan
informasi menjadi suatu
keharusan agar informasi yang
diterima oleh masyarakat bersifat
faktual dan sesuai realitas,
sehingga mampu memberikan
edukasi dan nilai guna yang
bermanfaat. Dengan demikian,
fungsi utama dari informasi adalah
memberikan pemahaman tentang
hal-hal yang sebelumnya belum
diketahui. Inilah alasan mengapa
informasi memiliki posisi penting
dan menjadi kebutuhan esensial
bagi masyarakat. (Uthama, 2021)

Tak hanya bagi masyarakat,
informasi juga sangat dibutuhkan
oleh pemerintah. Dalam konteks
ini, pemerintah sebagai suatu
organisasi membutuhkan arus
informasi  timbal balik dari
masyarakat sebagai bahan evaluasi
dan dasar dalam pengambilan
keputusan yang lebih tepat
sasaran. Salah satu contoh yang
memperjelas pentingnya arus
informasi dua arah adalah saat
Pemerintah Kota Bandung
menyosialisasikan kebijakan
PPKM melalui Instagram. Dalam
unggahan tersebut, masyarakat

tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga aktif memberikan
respons melalui komentar dan
pesan langsung, seperti
menyampaikan kebingungan,
keluhan, atau kebutuhan bantuan.
Respons ini menjadi masukan
penting bagi pemerintah untuk
mengevaluasi  kebijakan  dan

strategi
komunikasi. Dengan demikian,
arus informasi dari masyarakat ke
pemerintah sangat penting sebagai
dasar evaluasi dan pengambilan
keputusan yang lebih tepat
sasaran, sekaligus menunjukkan
bahwa informasi bukan hanya
kebutuhan masyarakat, tetapi juga
kebutuhan pemerintah dalam
proses pelayanan publik. (Fauzi,
M. L., & Yuliati, N. 2021).

menyesuaikan

Di tengah kemajuan era digital saat
ini, media sosial telah menjadi alat
komunikasi yang sangat penting
bagi berbagai lembaga pemerintah
dalam menyampaikan informasi
kepada masyarakat. Instagram
menjadi salah satu platform yang
populer dan dinilai efektif karena
menyuguhkan konten visual yang
menarik serta fitur interaktif yang
mendukung penyebaran informasi
dengan cepat dan luas. Dalam
konteks  pemerintahan, peran

Instagram sebagai sarana
komunikasi ~ publik  semakin
menonjol karena mampu
mendorong transparansi,

meningkatkan partisipasi warga,
dan mempererat keterlibatan
masyarakat ~ dalam  berbagai
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kebijakan serta program
pemerintah. Bagian Protokol dan
Komunikasi Pimpinan Pemerintah

Kota Bandung turut
memanfaatkan Instagram sebagai
saluran utama dalam

menyampaikan informasi kepada
masyarakatnya.

Akun Instagram Pemerintah Kota
Bandung melalui Bagian Protokol
dan Komunikasi Pimpinan
(@humas_bandung)  digunakan
untuk berbagai tujuan, antara lain
menyebarkan informasi mengenai

kebijakan pemerintah,
menyosialisasikan berbagai
program, serta = memberikan
edukasi  kepada  masyarakat

seputar teknologi dan layanan
publik. Melalui media ini, Pemkot
Bandung berupaya menjangkau
publik secara lebih luas dan efektif.
Keberhasilan pemanfaatan media
sosial oleh instansi pemerintah
bergantung pada sejumlah faktor,
seperti akurasi dan kualitas
informasi  yang  disampaikan,
kemudahan akses bagi
masyarakat, serta tingkat interaksi
dan kecepatan dalam merespons.
Instagram menawarkan beragam
fitur yang mendukung
penyampaian informasi secara
maksimal, termasuk unggahan
gambar dan video, fitur stories,
IGTV, serta elemen interaktif
seperti polling dan sesi tanya
jawab. Penggunaan fitur-fitur ini
secara optimal dapat mendorong
peningkatan  partisipasi  dan
keterlibatan masyarakat.
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Kemajuan teknologi informasi
telah mengubah cara pemerintah
dalam menyampaikan informasi
dan menjangkau masyarakat.
Media sosial, khususnya
Instagram, menjadi salah satu
saluran komunikasi yang populer
dan efektif digunakan oleh
institusi pemerintah untuk
menyosialisasikan berbagai
kebijakan publik secara cepat dan
luas.

Namun, seiring dengan tingginya
intensitas penggunaan media
sosial oleh pemerintah, muncul
pertanyaan mengenai sejauh mana
efektivitas sosialisasi kebijakan
tersebut benar-benar diterima,
dipahami, dan direspons oleh
masyarakat. Sosialisasi yang tidak
efektif ~ dapat  menyebabkan
kurangnya partisipasi  publik,
kesalahpahaman terhadap isi
kebijakan, hingga resistensi dari
masyarakat. ~ Beberapa  studi
sebelumnya menunjukkan bahwa
meskipun  akun  pemerintah
memiliki banyak pengikut, tingkat
keterlibatan (engagement) seperti
like, komentar, dan berbagi (share)
masih tergolong rendah, serta
belum mencerminkan pemahaman
substansial atas isi kebijakan yang
disampaikan.

Dalam konteks Pemerintah Kota
Bandung, kebijakan publik seperti
penataan  PKL,  pengelolaan
sampah, serta program smart city,
seringkali disosialisasikan melalui
Instagram. Namun, efektivitas dari
pendekatan ini masih belum
banyak dikaji secara ilmiah. Oleh
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karena itu, penting untuk
mengetahui sejauh mana strategi
komunikasi  yang  dilakukan
melalui Instagram berdampak
terhadap pemahaman,
penerimaan, dan respons
masyarakat terhadap kebijakan
yang diinformasikan.

Penelitian yang serupa dengan
penelitian ini yang pertama
dilakukan oleh Syarif Abdilah
(2024) dengan judul Efektivitas
Penyebaran Informasi  Publik
Melalui Instagram Oleh Dinas
Komunikasi Dan Informatika
Kabupaten = Karawang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
Diskominfo = Karawang  telah
memproduksi  konten  secara
berkala, tetapi interaksi dengan
masyarakat masih perlu
ditingkatkan. Penggunaan
Instagram telah membantu dalam
menyebarkan informasi layanan
publik dan meningkatkan
transparansi, meskipun belum
sepenuhnya efektif dalam
melibatkan masyarakat.
Kesimpulannya, meskipun
Instagram telah meningkatkan
komunikasi dan transparansi,
diperlukan strategi yang lebih baik
untuk meningkatkan partisipasi

masyarakat ~ dan  efektivitas
layanan publik. Pengukuran
terhadap pemanfaatan media

social ini penting untuk
memaksimalkan  potensi  dan
manfaatnya bagi tata kelola
pemerintahan yang lebih baik.

Selanjutnya  penelitian  yang
dilakukan oleh Komang Triananda

Kurnia Devi (2024) dengan judul
Efektivitas Penggunaan Media
Sosial dalam Penyebaran
Informasi Publik guna Mencegah
Penyebaran Berita Hoax oleh
DISKOMINFOS Kota Denpasar,
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam indikator
pencapaian tujuan, sudah berjalan
cukup baik karena sesuai dengan
landasan hukum serta SOP yang
berlaku, waktu pencapaian yang
baik serta sasaran masyarakat
sebagi  penerima  informasi.
Indikator Integrasi belum
dikatakan optimal karena masih
ada permasalahan seperti interaksi
dua arah yang belum maksimal,
kurangnya literasi digital dan
minat  masyarakat  terhadap
infomasi yang diberikan. Terakhir
Indikator Adaptasi juga dapat
dikatakan cukup baik dari segi
sarana dan prasana serta persiapan
dari pegawai, namun hal ini masih
harus ditingkatkan. Rekomendasi
yang diberikan bertujuan untuk
mengoptimalisasi ~ pemanfaatan
media sosial dalam penyebaran
informasi publik seperti
peningkatan interaksi sosial dan
peningkatan kualitas informasi
yang disampaikan oleh
pemerintah.

Yang terakhir penelitian dilakukan
oleh Dimas Fadly Syahputra (2022)
dengan judul Analisis Penggunaan
Media Sosial Instagram
@Tmcpoldametro Sebagai Sarana
Sosialisasi Kebijakan Ganjil-Genap
DKI Jakarta Pada Saat Covid-19,
Hasil  penelitian ~ menemukan
bahwa pemanfaatan akun media
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sosial Instagram @tmcpoldametro
sebagai sarana penyebaran
sosialisasi kebijakan ganjil genap
sudah baik, hal ini terlihat dari
banyaknya masyarakat yang
melihat konten pada akun media
sosial Instagram @tmcpoldametro
dan komentar positif yang
diberikan oleh masyarakat, TMC
Polda Metro Jaya melaksanakan
sosialisasi kebijakan Ganjil Genap
melalui media sosial Instagram
sudah baik, hal ini terlihat dari
pemanfaatan fitur Instagram oleh
akun Instagram @tmcpoldametro
dan penggunaan berbagai jenis
konten seperti gambar dan video
mengenai kebijakan ganjil genap.

Ketiga penelitian diatas memiliki
kesamaan dalam mengangkat
efektivitas media sosial khususnya
Instagram sebagai sarana
penyebaran informasi publik oleh
instansi pemerintah. Ketiganya
menyoroti bahwa media sosial
dapat meningkatkan transparansi
dan  memperluas jangkauan
informasi  kebijakan.  Namun,
tantangan utama yang sama
dihadapi  adalah  rendahnya
interaksi dua arah dengan
masyarakat  serta  kurangnya
partisipasi aktif dari publik. Faktor
pendukung yang  ditemukan
meliputi  penggunaan  konten
visual (gambar dan video) dan
kesiapan infrastruktur serta SDM,
seperti yang ditunjukkan dalam
penelitian Syahputra dan Devi.
Sementara itu, faktor penghambat
utamanya adalah  minimnya
literasi digital masyarakat,
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kurangnya strategi komunikasi
interaktif, serta kurang optimalnya
integrasi  dalam  pengelolaan
informasi digital. Dalam konteks
penelitian masing-masing, para
peneliti sepakat bahwa
pemanfaatan media sosial belum
sepenuhnya efektif tanpa adanya
strategi yang mendorong
partisipasi publik, peningkatan
kualitas informasi, serta
optimalisasi fitur media sosial
sebagai media komunikasi dua
arah.

Kebaruan dari penelitian ini
terletak pada fokusnya dalam
menganalisis efektivitas sosialisasi
kebijakan publik oleh Pemerintah
Kota Bandung secara khusus
melalui platform media sosial
Instagram. Penelitian ini tidak
hanya menilai frekuensi atau
intensitas  penggunaan media
sosial oleh pemerintah, tetapi juga
mengkaji sejauh mana masyarakat
memahami,  merespons, dan
terlibat secara aktif terhadap
konten kebijakan yang
disampaikan. Berbeda dengan
penelitian ~ sebelumnya  yang
cenderung membahas efektifitas
komunikasi  kebijakan  dalam
konteks media konvensional atau
media sosial secara umum,
penelitian ini mengombinasikan
pendekatan  analisis  interaksi
digital (engagement rate) dengan
penilaian persepsi publik,
sehingga menghasilkan gambaran
yang lebih menyeluruh terkait
efektivitas komunikasi kebijakan
di era digital. Dengan demikian,
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penelitian ini menawarkan
perspektif baru dan relevan dalam
upaya peningkatan strategi
komunikasi kebijakan publik yang
adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan perilaku masyarakat
saat ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan
menganalisis efektivitas sosialisasi
kebijakan publik yang dilakukan
oleh Pemerintah Kota Bandung
melalui media sosial Instagram.
Penelitian ini secara khusus
bertujuan untuk mengidentifikasi
strategi komunikasi yang
digunakan dalam menyampaikan
kebijakan publik melalui akun
resmi @humas_bandung,
menganalisis tingkat keterlibatan
masyarakat terhadap konten yang
dipublikasikan, penelitian ini juga
bertujuan untuk merumuskan

rekomendasi  strategis = guna
meningkatkan efektivitas
sosialisasi ~ kebijakan  publik

melalui media sosial yang lebih
interaktif, partisipatif, dan
informatif.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif,
yang dipilih karena topik yang
diteliti telah dibahas sebelumnya
namun belum memberikan solusi
yang menyeluruh, khususnya
terkait efektivitas penggunaan
media sosial Instagram oleh
pemerintah daerah dalam
menyampaikan kebijakan publik.

Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi dan
memahami  fenomena  secara
mendalam melalui analisis
terhadap data yang bersifat non-
numerik.

Adapun subjek penelitian
mencakup pengelola akun
Instagram resmi Pemerintah Kota
Bandung (@humas_bandung),
serta masyarakat pengguna
Instagram yang secara aktif
merespons konten-konten
sosialisasi ~ kebijakan  publik.
Penelitian ini dilaksanakan di
wilayah Kota Bandung, dengan
rentang waktu dari bulan Januari
hingga Juni 2025.

Dalam menganalisis data, peneliti
mengacu pada model analisis
interaktif =~ dari  Miles  dan
Huberman yang terdiri dari tiga
tahap utama: reduksi data,
penyajian data, serta penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Data
yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi
dianalisis secara berkelanjutan
hingga ditemukan pola dan makna
yang sesuai dengan fokus
penelitian.

Untuk menjamin validitas data,
digunakan teknik triangulasi,
yaitu dengan membandingkan dan
memverifikasi data dari berbagai
sumber, metode, dan waktu
pengumpulan. Penerapan
triangulasi ini dimaksudkan agar
hasil penelitian memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi dan
menggambarkan kondisi nyata di
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lapangan. Melalui pendekatan ini,
peneliti diharapkan dapat
menyajikan pemahaman yang
komprehensif mengenai
efektivitas  Instagram  sebagai
media sosialisasi kebijakan publik
oleh Pemerintah Kota Bandung.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengacu pada Teori
Uses and Gratification yang pertama
kali dikemukakan oleh Elihu Katz
pada tahun 1959. Teori ini
menyoroti peran aktif individu
dalam memilih dan menggunakan
media sebagai sarana untuk
memenuhi berbagai kebutuhan
mereka. Dalam kerangka ini,
diasumsikan bahwa setiap orang
secara sadar memilih media dan
konten  berdasarkan tujuan
tertentu, seperti kebutuhan akan
informasi, hiburan, pembentukan
identitas pribadi, interaksi sosial,
dan  lainnya. Dalam  hal
penggunaan akun Instagram milik
Pemerintah Kota Bandung, teori
ini  membantu  menjelaskan
mengapa masyarakat tertarik
mengikuti akun tersebut dan
bagaimana mereka memanfaatkan
informasi yang tersedia (Khansa
Nabila Ulayya, D. P., 2022). Teori
ini juga memiliki keterkaitan
dengan teori kebutuhan dan
motivasi yang dikembangkan oleh
Abraham Maslow, yang
menyatakan bahwa seseorang
akan secara aktif memenubhi
kebutuhannya, lalu berpindah ke
kebutuhan lain setelah yang
sebelumnya  terpenuhi  (Mesi
Indriyani, A. B., 2020).
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Penelitian ini dilakukan dengan

menganalisis konten akun
Instagram resmi Pemerintah Kota
Bandung, yaitu

@humas_bandung, selama periode
Januari hingga Mei 2025. Data
yang dianalisis mencakup jumlah
unggahan terkait kebijakan publik,
jenis konten, serta tingkat interaksi
(engagement)  dari masyarakat
berupa jumlah /ikes, komentar, dan
share.

Gambar 1.1
Tampilan Akun
@humas_bandung

(Sumber: Instagram
@humas_bandung, 2025)

Akun Instagram
@humas_bandung merupakan
media resmi Pemerintah Kota
Bandung yang secara  aktif
digunakan untuk
menyosialisasikan berbagai
kebijakan publik kepada
masyarakat. Aktivitas sosialisasi
yang dilakukan melalui akun ini
mencakup  unggahan  konten
visual seperti poster, infografis,
dan video pendek yang Dberisi
informasi seputar kebijakan kota,
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program pemerintah, serta
imbauan layanan publik. Konten-
konten tersebut disajikan dengan
desain yang menarik dan bahasa
yang sederhana agar mudah
dipahami oleh masyarakat luas.

Tabel 1.1
Aktivitas Akun @humas_bandung

Bulan Poster Infografis | Reels (Video | Total Fosus Sosialisasi
Kebijakan | Program | Pendek) Konten
Januari | 11 8 4 3

Februari | 13 6 B n

e lssehat
Hari ladi Kota Bandung & penertiban
seklame

PPDE, pemils, dan layanan publik

Total 56 39 29 124 Aktivitas konsisten dan terfokus pada
agenda kebijakan bulanan

(Sumber: Instagram
@humas_bandung, 2025)

Dari bulan Januari hingga Mei
2025, akun Instagram
@humas_bandung mengunggah
total 124 konten yang terdiri dari
poster kebijakan (56), infografis
program (39), dan reels video
pendek (29). Rata-rata unggahan
per bulan mencapai 24-27 konten,
menunjukkan konsistensi aktivitas
sosialisasi kebijakan. Setiap bulan,
konten  disesuaikan  dengan
momentum dan agenda kebijakan
tertentu, seperti PPDB, imbauan
pemilu, hingga edukasi pajak
daerah.

Dari segi bentuk konten, poster
dan infografis masih menjadi
format dominan karena lebih
mudah dipahami secara cepat.
Namun, penggunaan reels
meningkat pada bulan April-Mei,
menandakan adaptasi terhadap
tren konsumsi konten visual yang
lebih  dinamis di kalangan
warganet.

Meskipun intensitas penyebaran
konten cukup tinggi dan tampilan
visual menarik, Dengan kata lain,
komunikasi satu arah sudah
berjalan baik, namun partisipasi
publik dan fungsi informasi
sebagai ~ dasar  pengambilan
keputusan masih perlu diperkuat.

Selain itu, Pemerintah Kota
Bandung juga memanfaatkan fitur
Instagram Reels dan IGTV untuk
menyampaikan pesan kebijakan
melalui video singkat, baik dalam
bentuk wawancara dengan pejabat
terkait maupun penjelasan
langsung dari kepala daerah.
Dalam beberapa kesempatan, akun
ini  juga melakukan siaran
langsung (live Instagram) sebagai
media komunikasi dua arah antara
pemerintah dan  masyarakat,
khususnya  saat  peluncuran
program atau konferensi pers

digital. Setiap unggahan
dilengkapi dengan caption
informatif ~yang  menjelaskan

tujuan, manfaat, dan langkah-
langkah dari kebijakan yang
disampaikan, serta dilengkapi

dengan hashtag seperti
#InfoBandung dan
#BandungSmartCity untuk

memperluas jangkauan. Aktivitas
sosialisasi ini juga mencakup
interaksi dengan pengikut melalui
kolom komentar dan fitur story,
meskipun tingkat keterlibatan
masyarakat masih perlu
ditingkatkan. Secara keseluruhan,
Instagram @humas_bandung telah
menjadi kanal penting dalam
strategi komunikasi Pemerintah
Kota Bandung untuk
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menyampaikan informasi secara
cepat, terbuka, dan menyeluruh
kepada publik.

Gambar 1.2
Contoh kritik atau keluhan
masyarakat

.1 ceritashanty Tapi tetap pihak szkolah nggak akan ngecek o
anaknya benar domizili di tempat yang didaftarkan kan? Ah..
Sudahlzh... itu artinya masih aman pakai KK titipan. Nggak
uzah repot-repot koar-kear bikin pekia integritas segala.
Sistermnya masih terale mudah diakali.
ee transiation

afrilianovianti @ Ini mah udah dari dulu Pak. G G lkustkan
puluhan juta gz aya.

ol See translation

fajar_permanal® Kuduna nu di tegur anak buah bapa | lzin
orang tua

(Sumber: Instagram
@humas_bandung, 2025)

Data ini menunjukkan bahwa
meskipun akses informasi melalui
media sosial sudah terbuka luas,
partisipasi aktif masyarakat dalam
bentuk pemahaman terhadap
substansi kebijakan masih
tergolong rendah.

Selain itu, dari hasil polling singkat
melalui fitur Instagram Story yang
dilakukan oleh tim humas, hanya
sekitar 18% responden yang
menjawab kuis atau pertanyaan
kebijakan, menunjukkan bahwa
fitur-fitur interaktif belum
dimanfaatkan secara optimal oleh
pengikut. Sementara itu, sesi
siaran langsung (live Instagram)
yang pernah dilakukan dalam tiga
kesempatan = hanya  berhasil
menarik rata-rata 230 penonton,
atau sekitar 0,1% dari total
pengikut.
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Temuan ini mengindikasikan
bahwa meskipun Pemerintah Kota
Bandung telah aktif
menyosialisasikan kebijakan
publik melalui Instagram,
efektivitas dari sisi engagement dan
pemahaman masyarakat masih
perlu ditingkatkan melalui strategi
komunikasi yang lebih interaktif,
edukatif, dan mendorong
partisipasi dua arah secara lebih
konsisten.

Interaksi antara akun Instagram
@humas_bandung dengan para
pengikutnya menunjukkan
adanya upaya komunikasi dua
arah, meskipun intensitasnya
masih tergolong terbatas. Admin
akun secara aktif membalas
beberapa komentar, khususnya
yang bersifat pertanyaan atau
permintaan  klarifikasi  terkait
kebijakan publik yang
disampaikan. Namun, tidak semua
komentar mendapatkan respons,
terutama komentar yang masuk
dalam jumlah besar atau yang
dianggap tidak relevan dengan isi
unggahan. Selain itu, interaksi juga
dilakukan melalui fitur Instagram
Story, seperti polling, pertanyaan,
dan kuis singkat, meskipun
partisipasi pengikut dalam fitur ini
masih rendah. Sementara itu, sesi
siaran langsung (live Instagram)
yang dilakukan hanya beberapa
kali, dan partisipasi pengikutnya
belum  maksimal. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun
ruang interaksi telah tersedia,
keterlibatan aktif antara
pemerintah dan masyarakat di
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media  sosial ~masih  perlu
ditingkatkan, baik dari sisi
frekuensi respons, kualitas dialog,
maupun pemanfaatan fitur-fitur
interaktif yang lebih kreatif dan
partisipatif.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Instagram telah menjadi
saluran yang cukup efektif dalam
menjangkau masyarakat secara
luas, terutama dari sisi
keterpaparan informasi. Mayoritas
masyarakat mengetahui adanya
kebijakan melalui media sosial,
yang menandakan bahwa fungsi

penyampaian informasi secara
cepat dan real-time berhasil
dilakukan.

Namun demikian, efektivitas dari
sisi pemahaman dan partisipasi
masyarakat masih  tergolong
rendah. Engagement rate yang
hanya sekitar 2,3% menunjukkan
bahwa meskipun konten
menjangkau banyak pengguna,
tidak semua merasa terdorong
untuk berinteraksi atau
menindaklanjuti informasi
tersebut. Ini mengindikasikan
adanya  kesenjangan  antara
penyampaian  informasi  dan
penerimaan informasi.

Banyak responden menginginkan
konten yang lebih edukatif dan
kontekstual, seperti video simulasi

kebijakan, sesi tanya jawab
interaktif, atau live streaming
bersama pejabat yang bisa

memberikan Kklarifikasi langsung.
Ini berarti strategi komunikasi
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pemerintah masih lebih bersifat
satu arah, dan belum sepenuhnya
memanfaatkan potensi
interaktivitas yang dimiliki oleh
media sosial.

Untuk meningkatkan efektivitas
sosialisasi ~ kebijakan  publik
melalui media sosial, Pemerintah
Kota Bandung disarankan untuk
menyampaikan informasi
kebijakan dengan menggunakan
bahasa yang lebih sederhana,
komunikatif, dan mudah
dipahami oleh seluruh lapisan
masyarakat. Hindari penggunaan
istilah teknis atau birokratis yang
dapat membingungkan, dan
gantikan dengan penjelasan yang
aplikatif serta relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Selain itu,
variasi konten perlu ditingkatkan,
tidak hanya dalam bentuk
infografis atau poster, tetapi juga
melalui video edukatif, animasi
penjelasan kebijakan, dan simulasi
visual agar masyarakat lebih
memahami substansi dan dampak
kebijakan tersebut.

Pemerintah perlu
mengoptimalkan fitur-fitur
interaktif yang tersedia di media
sosial seperti polling, kuis, kolom
pertanyaan, dan siaran langsung
(live) untuk membangun
komunikasi dua arah yang lebih
aktif antara pemerintah dan
masyarakat. Dengan demikian,
masyarakat tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga
dapat memberikan respons, opini,
dan masukan secara langsung

juga
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terhadap kebijakan yang
disampaikan. Terakhir, konsistensi
dalam jadwal unggahan, respons
cepat terhadap komentar
masyarakat, serta pemanfaatan
data analitik media sosial untuk
mengevaluasi efektivitas konten
perlu dilakukan secara
berkelanjutan agar strategi
komunikasi digital yang dibangun
dapat terus berkembang dan
menyesuaikan diri dengan
dinamika kebutuhan publik.

PENUTUP

Penggunaan media sosial
Instagram oleh Pemerintah Kota
Bandung telah menjadi sarana
sosialisasi kebijakan publik yang
cukup efektif dalam menjangkau
masyarakat secara luas, namun
efektivitasnya masih terbatas pada

penyampaian informasi secara
satu arah. Strategi komunikasi
yang digunakan belum

sepenuhnya mampu mendorong
keterlibatan aktif dan pemahaman
mendalam  dari = masyarakat
terhadap isi kebijakan yang
disampaikan. Tingkat interaksi
yang masih  rendah, serta
minimnya  partisipasi  publik
dalam fitur-fitur interaktif
menunjukkan bahwa pendekatan
yang digunakan perlu disesuaikan
dengan karakteristik media sosial
yang Dbersifat partisipatif. Oleh
karena itu, ke depan diperlukan
pengembangan strategi
komunikasi digital yang lebih
kreatif, edukatif, dan dialogis, agar
media sosial tidak hanya menjadi
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alat penyebaran informasi, tetapi
juga ruang Kketerlibatan publik
yang mendorong partisipasi dan
kepercayaan terhadap kebijakan
pemerintah.
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